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ABSTRACT 

This study aims to analyze the role of digital learning media in teaching modules 
within the Merdeka Curriculum on the active engagement of elementary school 
students. The research employs a literature review method by examining various 
scientific sources, including journals, books, and relevant previous studies. Data 
were collected through documentation techniques and analyzed qualitatively using 
a descriptive-analytical approach. The findings indicate that digital learning media 
play a significant role in enhancing the quality of the learning process, particularly in 
promoting students’ active engagement. The integration of digital media into 
teaching modules in the Merdeka Curriculum enables more interactive, contextual, 
and student-centered learning. Furthermore, the use of digital media can increase 
students’ motivation, participation, and conceptual understanding. However, the 
effectiveness of digital media utilization depends largely on teachers’ readiness to 
design structured and innovative teaching modules. Therefore, it is essential to 
develop teachers’ competencies in optimally integrating digital media into the 
learning process. 

Keywords: Digital learning media, Merdeka Curriculum, teaching modules, student 
engagement, elementary education, literature review. 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran media pembelajaran digital dalam 
modul ajar Kurikulum Merdeka terhadap keterlibatan aktif siswa sekolah dasar. 
Metode yang digunakan adalah studi pustaka dengan mengkaji berbagai sumber 
ilmiah berupa jurnal, buku, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan. Data 
dikumpulkan melalui teknik dokumentasi, kemudian dianalisis secara kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif-analitis. Hasil kajian menunjukkan bahwa media 
pembelajaran digital memiliki peran signifikan dalam meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran, khususnya dalam mendorong keterlibatan aktif siswa. Integrasi 
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media digital dalam modul ajar Kurikulum Merdeka memungkinkan pembelajaran 
yang lebih interaktif, kontekstual, dan berpusat pada siswa. Selain itu, penggunaan 
media digital juga mampu meningkatkan motivasi belajar, partisipasi, serta 
pemahaman konsep siswa. Namun, efektivitas pemanfaatan media digital sangat 
bergantung pada kesiapan guru dalam merancang modul ajar yang terstruktur dan 
inovatif. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan kompetensi guru dalam 
mengintegrasikan media digital secara optimal dalam pembelajaran. 

Kata kunci: Media pembelajaran digital, Kurikulum Merdeka, modul ajar, 
keterlibatan aktif siswa, sekolah dasar, studi pustaka. 

 
A. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi digital 

dalam beberapa dekade terakhir telah 

memberikan dampak yang sangat 

besar pada berbagai bidang 

kehidupan, termasuk sektor 

pendidikan. Di tingkat sekolah dasar, 

perubahan ini tampak dari semakin 

intensifnya penggunaan teknologi 

dalam proses pembelajaran, yang 

tidak lagi sekadar sebagai alat bantu, 

tetapi juga menjadi sarana utama 

dalam penyampaian materi. 

Penerapan teknologi digital dalam 

pembelajaran mampu menggeser 

pola pembelajaran dari yang semula 

berpusat pada guru (teacher-

centered) menjadi lebih berorientasi 

pada siswa (student-centered). Dalam 

hal ini, media pembelajaran digital 

berperan penting dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang interaktif 

dan kontekstual, serta dapat 

meningkatkan minat dan keterlibatan 

siswa dalam kegiatan pembelajaran 

(Gusti & Dwi, 2024). 

Berbagai jenis media seperti 

video pembelajaran, aplikasi edukasi, 

dan platform interaktif terbukti efektif 

dalam memberikan rangsangan visual 

dan audio yang membantu siswa 

memahami materi dengan lebih baik. 

Penggunaan media digital tersebut 

juga mampu menghadirkan 

pengalaman belajar yang lebih 

menarik dan bermakna, sehingga 

siswa tidak hanya menjadi penerima 

informasi secara pasif, tetapi juga aktif 

berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran (Hafizah, 2023). Hal ini 

sejalan dengan tuntutan Kurikulum 

Merdeka yang menekankan 

pembelajaran berpusat pada peserta 

didik dan berorientasi pada 

pengembangan kompetensi secara 

menyeluruh (Maulida, 2022). 

Implementasi Kurikulum 

Merdeka di Indonesia semakin 
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menegaskan pentingnya 

pemanfaatan media digital dalam 

kegiatan pembelajaran. Kurikulum ini 

menekankan pendekatan yang 

fleksibel, berpusat pada peserta didik, 

serta berorientasi pada 

pengembangan kompetensi dan 

karakter secara menyeluruh (Angga et 

al., 2022). Ciri khasnya terlihat pada 

penerapan project-based learning dan 

pembelajaran kontekstual, yang 

secara tidak langsung menuntut 

penggunaan teknologi digital sebagai 

sarana pendukung. Sejumlah 

penelitian menunjukkan bahwa 

pemanfaatan media digital dalam 

Kurikulum Merdeka mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa, baik 

dari aspek kognitif, afektif, maupun 

perilaku, terutama jika dirancang 

secara terstruktur dalam modul ajar 

(Cholilah et al., 2023). 

Di sisi lain, integrasi teknologi 

dalam pembelajaran juga berperan 

penting dalam mengembangkan 

keterampilan abad ke-21. 

Kemampuan seperti berpikir kritis, 

kreativitas, komunikasi, dan 

kolaborasi dapat ditingkatkan melalui 

penggunaan teknologi digital yang 

tepat dalam proses belajar. Hal ini 

menegaskan bahwa teknologi tidak 

hanya berfungsi sebagai alat bantu, 

tetapi juga sebagai strategi penting 

dalam mempersiapkan peserta didik 

menghadapi tantangan di masa depan 

(Fitriyani & Nugroho, 2022). 

Namun demikian, dalam 

praktiknya, pemanfaatan media 

pembelajaran digital dalam modul ajar 

Kurikulum Merdeka masih 

menghadapi berbagai kendala. 

Beberapa penelitian mengungkapkan 

bahwa keterbatasan literasi digital 

guru, kurangnya sarana dan 

prasarana teknologi di sekolah, serta 

belum optimalnya perencanaan 

pembelajaran berbasis digital menjadi 

faktor utama yang menghambat 

efektivitas implementasi (Mardiana & 

Emmiyati, 2024). Selain itu, 

penggunaan media digital yang tidak 

disertai dengan desain pedagogis 

yang tepat seringkali hanya bersifat 

pelengkap, sehingga belum mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa 

secara maksimal (Depita, 2024). 

Meskipun berbagai penelitian 

telah menunjukkan bahwa media 

pembelajaran digital memiliki dampak 

positif terhadap motivasi dan 

keterlibatan siswa, sebagian besar 

kajian masih berfokus pada 

penggunaan media digital secara 
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umum tanpa mengaitkannya secara 

spesifik dengan desain modul ajar 

dalam Kurikulum Merdeka. Penelitian 

yang ada juga cenderung bersifat 

empiris pada praktik pembelajaran di 

kelas, sehingga belum banyak kajian 

yang secara komprehensif membahas 

integrasi media digital dalam struktur 

modul ajar sebagai perangkat 

perencanaan pembelajaran 

(Rismawanda & Mustika, 2024) 

Berdasarkan kesenjangan 

penelitian yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini 

difokuskan pada beberapa hal utama, 

yaitu bagaimana peran media 

pembelajaran digital dalam modul ajar 

Kurikulum Merdeka, bagaimana 

integrasi media digital dalam modul 

ajar mampu meningkatkan 

keterlibatan aktif siswa sekolah dasar, 

serta faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi efektivitas 

penggunaan media pembelajaran 

digital dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis secara komprehensif 

peran media pembelajaran digital 

dalam modul ajar Kurikulum Merdeka 

terhadap keterlibatan aktif siswa 

sekolah dasar melalui pendekatan 

studi pustaka, serta menjadi referensi 

bagi guru dan praktisi pendidikan 

dalam merancang modul ajar yang 

inovatif, adaptif, dan relevan dengan 

tuntutan pembelajaran abad ke-21.. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menerapkan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

studi pustaka (library research). Studi 

pustaka merupakan metode yang 

dilakukan dengan cara menelaah, 

mengkaji, serta mengintegrasikan 

berbagai sumber literatur yang 

relevan, seperti buku, artikel jurnal 

ilmiah, prosiding, dan dokumen 

kebijakan pendidikan (Sugiyono., 

2022). Pendekatan ini dipilih karena 

penelitian bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman yang 

mendalam dan menyeluruh mengenai 

peran media pembelajaran digital 

dalam modul ajar Kurikulum Merdeka 

terhadap keterlibatan aktif siswa 

sekolah dasar berdasarkan temuan-

temuan penelitian sebelumnya. 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa data sekunder 

yang diperoleh dari berbagai literatur 

ilmiah yang relevan dan mutakhir, 

khususnya artikel jurnal nasional yang 

dipublikasikan dalam kurun waktu lima 

tahun terakhir (2021–2025). Literatur 
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tersebut mencakup penelitian terkait 

media pembelajaran digital, 

keterlibatan siswa, serta implementasi 

Kurikulum Merdeka di tingkat sekolah 

dasar. Pemilihan sumber dilakukan 

secara selektif dengan 

mempertimbangkan kredibilitas 

penerbit, kesesuaian dengan topik, 

serta kontribusinya terhadap fokus 

penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui teknik dokumentasi, yaitu 

dengan cara mengumpulkan, 

membaca, mencatat, dan 

mengelompokkan berbagai literatur 

yang berkaitan dengan variabel 

penelitian. Proses ini dilakukan secara 

sistematis guna memperoleh 

informasi yang akurat dan mendalam 

mengenai konsep, teori, serta hasil 

penelitian terdahulu yang relevan 

(Mardiana & Emmiyati, 2024). Data 

yang telah terkumpul kemudian 

dianalisis menggunakan teknik 

analisis isi (content analysis), dengan 

cara mengidentifikasi tema-tema 

utama, pola hubungan, serta 

persamaan dan perbedaan temuan 

dari berbagai sumber. 

Proses analisis data 

dilaksanakan melalui beberapa 

tahapan, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Reduksi data dilakukan dengan 

memilah informasi yang sesuai 

dengan fokus penelitian, kemudian 

data disajikan dalam bentuk deskripsi 

naratif yang sistematis. Tahap akhir 

berupa penarikan kesimpulan 

dilakukan dengan mensintesis 

berbagai temuan penelitian guna 

menghasilkan pemahaman yang 

komprehensif mengenai peran media 

pembelajaran digital dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa 

melalui modul ajar Kurikulum 

Merdeka. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Peran Media Pembelajaran Digital 
dalam Modul Ajar Kurikulum 
Merdeka 

Berdasarkan hasil kajian literatur 

yang telah dilakukan, diketahui bahwa 

media pembelajaran digital memiliki 

peran yang sangat signifikan dalam 

mendukung implementasi modul ajar 

Kurikulum Merdeka, khususnya dalam 

meningkatkan keterlibatan aktif siswa 

sekolah dasar. Media digital tidak 

hanya berfungsi sebagai alat bantu 

penyampaian materi, tetapi juga 

sebagai sarana untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih 
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interaktif, kontekstual, dan bermakna. 

Hal ini sejalan dengan temuan Hafizah 

(2023) yang menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran 

berbasis digital dapat meningkatkan 

perhatian dan motivasi belajar siswa 

generasi alpha dalam konteks Society 

5.0 pada Kurikulum Merdeka. 

Penggunaan media digital dalam 

modul ajar terbukti mampu 

menghadirkan pembelajaran yang 

menstimulasi berbagai modalitas 

belajar siswa, baik visual, auditori, 

maupun kinestetik. dalam 

penelitiannya pada siswa kelas IV 

sekolah dasar menyatakan bahwa 

pemanfaatan media pembelajaran 

digital secara signifikan dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa, 

terutama melalui penyajian visual 

yang menarik serta konten interaktif 

yang mendorong keterlibatan aktif 

(Rusdi et al., 2025).  Dalam kajian 

konseptualnya, dijelaskan bahwa 

penerapan media digital dalam modul 

ajar Kurikulum Merdeka di tingkat 

sekolah dasar memberikan pengaruh 

positif terhadap keterlibatan serta 

pemahaman siswa, karena penyajian 

materi dilakukan melalui berbagai 

bentuk (multimodal) yang lebih variatif 

dan mudah dipahami (Azzahra & 

Prasetyo, 2024). 

Dari perspektif desain modul 

ajar, Maulida (2022) menegaskan 

bahwa pengembangan modul ajar 

berbasis Kurikulum Merdeka yang 

mengintegrasikan media digital perlu 

mempertimbangkan prinsip-prinsip 

desain instruksional yang tepat agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara optimal. Modul ajar yang 

terintegrasi media digital secara 

terstruktur memungkinkan guru untuk 

merancang aktivitas belajar yang 

variatif, adaptif, dan berpusat pada 

kebutuhan siswa. Integrasi tersebut 

selaras pula dengan hasil penelitian 

Rismawanda dan Mustika (2024) yang 

menunjukkan bahwa kemampuan 

guru dalam menyusun modul ajar 

berkualitas pada Kurikulum Merdeka 

sangat dipengaruhi oleh pemahaman 

mereka terhadap pemanfaatan media 

digital secara pedagogis. 

Keterlibatan Aktif Siswa: Aspek 
Kognitif, Afektif, dan Perilaku 

Integrasi media digital dalam 

modul ajar Kurikulum Merdeka 

terbukti mampu mendorong 

keterlibatan siswa dalam tiga aspek 

utama, yaitu kognitif, afektif, dan 

perilaku. Dari aspek kognitif, media 
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digital membantu siswa memahami 

konsep secara lebih mendalam 

melalui visualisasi dan simulasi yang 

menarik. Hal ini memperkuat 

pemahaman bahwa penggunaan 

teknologi dapat memperkuat proses 

berpikir dan pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran. 

Penggunaan media interaktif juga 

memfasilitasi pembelajaran bermakna 

karena siswa dapat membangun 

pengetahuan secara aktif melalui 

eksplorasi digital. 

Dari aspek afektif, penggunaan 

media digital dapat meningkatkan 

motivasi dan minat belajar siswa 

karena pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dan tidak monoton. 

Depita (2024) menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran aktif (active learning) 

secara signifikan meningkatkan 

interaksi dan keterlibatan siswa 

secara emosional, mendorong 

mereka lebih antusias dalam 

mengikuti kegiatan belajar. Temuan 

ini diperkuat oleh Mertayasa et al. 

(2025) yang menyatakan bahwa 

strategi inovatif berbasis digital seperti 

gamifikasi terbukti efektif 

meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa di dalam kelas 

(Mertayasa et al., 2025). 

Sementara itu, dari aspek 

perilaku, media digital mendorong 

siswa untuk lebih aktif berpartisipasi 

dalam kegiatan pembelajaran, seperti 

diskusi, eksplorasi mandiri, dan kerja 

kelompok. Toma & Reinita (2023) 

dalam penelitiannya, ditegaskan 

bahwa penggunaan media komik 

digital berbasis model Problem Based 

Learning dalam Kurikulum Merdeka di 

sekolah dasar memiliki validitas yang 

tinggi serta efektif dalam 

meningkatkan partisipasi aktif siswa 

selama proses pembelajaran. 

Integrasi media digital yang dirancang 

secara sistematis dalam modul ajar 

juga memberikan peluang bagi siswa 

untuk terlibat secara langsung dalam 

kegiatan belajar yang bersifat 

kolaboratif, interaktif, dan partisipatif, 

sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih bermakna (Toma & 

Reinita, 2023). 

Dukungan terhadap Pembelajaran 
Berbasis Proyek dan Diferensiasi 

Dalam konteks Kurikulum 

Merdeka, penggunaan media digital 

dalam modul ajar sangat mendukung 

penerapan pembelajaran berbasis 

proyek (project-based learning). 
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Media digital memungkinkan siswa 

untuk mengakses berbagai sumber 

informasi, mengolah data, serta 

menghasilkan produk pembelajaran 

secara kreatif dan mandiri. Anggelia et 

al., (2022) dalam kajiannya 

menegaskan bahwa penerapan model 

project-based learning dalam 

Kurikulum Merdeka mampu 

mengembangkan kreativitas belajar 

siswa secara signifikan. Dengan 

integrasi media digital, kualitas 

pembelajaran berbasis proyek 

semakin meningkat karena siswa 

dapat memanfaatkan berbagai 

sumber digital untuk mendukung 

penyelesaian proyek mereka 

(Anggelia et al., 2022). 

Di sisi lain, media digital juga 

mendukung penerapan pembelajaran 

diferensiasi yang menjadi salah satu 

karakteristik utama Kurikulum 

Merdeka. Melalui berbagai jenis 

media seperti video, audio, dan 

aplikasi interaktif, siswa dapat belajar 

sesuai dengan gaya belajar masing-

masing, baik visual, auditori, maupun 

kinestetik. Angga et al. (2022) dalam 

komparasi implementasi Kurikulum 

Merdeka di sekolah dasar Kabupaten 

Garut menemukan bahwa pendekatan 

diferensiasi dengan dukungan media 

digital lebih efektif mendorong 

keterlibatan dan pencapaian belajar 

siswa dibandingkan pembelajaran 

konvensional. Kondisi ini menjadikan 

proses belajar lebih adaptif, inklusif, 

dan berpusat pada kebutuhan siswa. 

Pengembangan Keterampilan Abad 
Ke-21 

Integrasi teknologi digital juga 

berkontribusi signifikan dalam 

pengembangan keterampilan abad 

ke-21, seperti berpikir kritis, 

kreativitas, komunikasi, dan 

kolaborasi. Media digital menyediakan 

berbagai fitur yang memungkinkan 

siswa untuk mengakses informasi 

secara luas, mengolah data secara 

mandiri, serta menghasilkan karya 

kreatif berbasis teknologi. Fitriyani dan 

Nugroho (2022) menyatakan bahwa 

literasi digital di era pembelajaran 

abad ke-21 merupakan kemampuan 

fundamental yang perlu 

dikembangkan melalui integrasi 

teknologi digital secara konsisten 

dalam kurikulum pembelajaran. 

Selain itu, penggunaan platform 

digital dalam pembelajaran juga 

memberikan ruang bagi siswa untuk 

berinteraksi, berdiskusi, dan bertukar 

ide dengan teman sebaya secara 

lebih efektif. Hafizah (2023) dalam 
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tinjauan literaturnya mengenai 

peluang dan tantangan pendidikan 

berbasis digital menyimpulkan bahwa 

pembelajaran yang memanfaatkan 

teknologi digital secara tepat mampu 

mendorong siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah yang lebih baik. 

Sementara itu, Aini dan Nuro (2023) 

menegaskan bahwa kompetensi 

literasi digital guru merupakan faktor 

kunci dalam keberhasilan 

pengembangan keterampilan digital 

siswa sekolah dasar. 

Lebih lanjut, berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang 

terlibat dalam pembelajaran berbasis 

digital cenderung memiliki 

kemampuan problem solving dan 

kreativitas yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang 

belajar melalui metode konvensional 

(Assholekhah et al., 2023). Dalam 

penelitian analisis kebutuhan 

pengembangan e-modul berbasis 

Canva menyimpulkan bahwa media 

digital berbasis visual mampu secara 

signifikan mendorong kemampuan 

berpikir kritis siswa sekolah dasar. 

Temuan ini memperkuat pentingnya 

integrasi teknologi digital secara 

strategis dalam pembelajaran 

Kurikulum Merdeka (Shalihah & 

Feriyadi, 2024). 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Efektivitas Media Digital 

Efektivitas penggunaan media 

pembelajaran digital dalam modul ajar 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

saling berkaitan. Salah satu faktor 

kunci adalah kompetensi guru dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam 

proses pembelajaran. Guru tidak 

hanya dituntut mampu 

mengoperasikan perangkat digital, 

tetapi juga harus memiliki kemampuan 

dalam mengaitkan penggunaan 

teknologi dengan strategi pedagogis 

yang sesuai serta materi ajar yang 

relevan. Dalam kerangka teoritis, 

kemampuan ini dikenal sebagai 

Technological Pedagogical Content 

Knowledge (TPACK), yang 

menekankan pentingnya sinergi 

antara aspek teknologi, pedagogi, dan 

konten. Oleh karena itu, keberhasilan 

pembelajaran digital sangat 

bergantung pada kemampuan guru 

dalam menyeimbangkan ketiga 

komponen tersebut secara tepat dan 

kontekstual (Siswadi et al., 2025). 

Selain itu, kompetensi guru juga 

mencakup kemampuan dalam 

merancang pembelajaran yang 
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inovatif, interaktif, dan sesuai dengan 

karakteristik siswa. Mardiana dan 

Emmiyati (2024) menemukan bahwa 

implementasi Kurikulum Merdeka 

dalam pembelajaran menghadapi 

kendala utama berupa keterbatasan 

kompetensi digital guru dan minimnya 

pengembangan profesional yang 

berkelanjutan. Patajangan et al. 

(2024) dalam penelitiannya 

menegaskan bahwa kompetensi 

pedagogis digital guru secara 

signifikan meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Oleh karena itu, 

peningkatan literasi digital guru 

menjadi faktor kunci keberhasilan 

implementasi media digital di sekolah 

dasar (Patajangan et al., 2024). 

Di samping faktor kompetensi 

guru, ketersediaan sarana dan 

prasarana teknologi juga menjadi 

faktor penting yang mempengaruhi 

efektivitas penggunaan media 

pembelajaran digital. Sinambela et al. 

(2024) dalam kajiannya tentang 

kesenjangan digital dalam dunia 

pendidikan mengungkapkan bahwa 

ketimpangan akses teknologi dan 

infrastruktur digital antar sekolah 

masih menjadi hambatan signifikan 

dalam penerapan media digital secara 

optimal. Kondisi ini menuntut 

dukungan kebijakan yang lebih 

konkret dari pemerintah dalam 

penyediaan fasilitas teknologi yang 

memadai, khususnya di sekolah-

sekolah dengan keterbatasan sumber 

daya (Sinambela et al., 2024). 

Faktor lain yang tidak kalah 

penting adalah desain modul ajar 

yang sistematis dan terintegrasi 

dengan penggunaan media digital. 

Modul ajar yang dirancang secara 

terstruktur mampu mengoptimalkan 

fungsi media digital sebagai sarana 

pembelajaran yang efektif, bukan 

sekadar pelengkap. Maulinnikmah et 

al. (2026) dalam analisisnya tentang 

kebutuhan e-modul interaktif sebagai 

bahan ajar pendukung Kurikulum 

Merdeka menyimpulkan bahwa 

desain bahan ajar digital yang 

terstruktur dan terintegrasi secara 

pedagogis sangat diperlukan untuk 

memaksimalkan keterlibatan dan hasil 

belajar siswa. Oleh karena itu, 

integrasi media digital perlu dirancang 

sejak tahap perencanaan hingga 

evaluasi agar mampu mendukung 

keterlibatan siswa secara optimal 

(Maulinnikmah, 2026). 

Pembelajaran berbasis digital 

yang memberikan ruang bagi siswa 

untuk belajar secara mandiri 
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berpotensi mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif. 

Dalam konteks ini, penerapan 

pembelajaran terdiferensiasi menjadi 

semakin penting guna menyesuaikan 

proses pembelajaran dengan 

keberagaman kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik. (Abdullah 

et al., 2024)menjelaskan bahwa 

pemanfaatan media digital dalam 

pembelajaran tidak hanya 

berkontribusi terhadap peningkatan 

kemandirian belajar, tetapi juga 

mendorong berkembangnya 

keterampilan berpikir tingkat tinggi 

melalui pendekatan yang lebih 

fleksibel dan adaptif.  

Oleh karena itu, integrasi selain 

aspek desain, dukungan kebijakan 

dan lingkungan sekolah juga menjadi 

faktor penting dalam keberhasilan 

implementasi media digital. Sekolah 

yang memiliki visi pembelajaran 

berbasis teknologi serta dukungan 

manajemen yang baik cenderung 

lebih berhasil dalam 

mengintegrasikan media digital dalam 

proses pembelajaran. dalam analisis 

implementasi Kurikulum Merdeka di 

sekolah dasar menemukan bahwa 

dukungan kepemimpinan kepala 

sekolah dan budaya kolaboratif di 

antara guru memiliki peran krusial 

dalam keberhasilan implementasi 

kebijakan kurikulum baru. Temuan ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan 

tidak hanya ditentukan oleh individu 

guru, tetapi juga oleh sistem 

pendidikan secara keseluruhan 

(Rosdiana, 2023). 

 
D. Kesimpulan 

Media pembelajaran digital 

berperan penting dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran 

sekaligus mendorong keterlibatan 

aktif siswa dalam Kurikulum Merdeka. 

Penerapannya dalam modul ajar 

mampu mengoptimalkan aspek 

kognitif, afektif, dan perilaku siswa, 

serta mendukung pembelajaran 

berbasis proyek, diferensiasi, dan 

pengembangan keterampilan abad 

ke-21. Secara kognitif, media digital 

memperkuat pemahaman konsep 

melalui visualisasi dan simulasi; 

secara afektif, meningkatkan motivasi 

dan minat belajar; secara perilaku, 

mendorong partisipasi aktif dalam 

diskusi dan kolaborasi. 

Meskipun demikian, 

keberhasilan integrasi media digital 

dalam modul ajar Kurikulum Merdeka 

sangat ditentukan oleh tiga faktor 
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utama: kompetensi digital guru, 

ketersediaan infrastruktur teknologi, 

dan kualitas perencanaan 

pembelajaran yang matang. Oleh 

sebab itu, diperlukan kolaborasi 

antara kesiapan guru, dukungan 

infrastruktur, dan desain modul ajar 

yang tepat agar penggunaan media 

digital dapat memberikan dampak 

optimal bagi keterlibatan dan hasil 

belajar siswa sekolah dasar. 

Penelitian lanjutan yang bersifat 

empiris dengan pengujian langsung di 

kelas sangat direkomendasikan untuk 

memperkuat landasan teoritis yang 

telah dibangun melalui kajian literatur 

ini. 
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